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ABSTRAK 

 
Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan supplier barang dengan menggunakan metode perbandingan eksponensial 

(MPE) merupakan sistem yang dapat memberikan nilai pemilihan supplier barang sehingga keputusan-keputusan pemilihan 

supplier barang yang tepat bisa diambil dan dapat meningkatkan keuntungan bagi pemilik toko tersebut serta membuat para 

pelanggan dapat lebih mudah dalam memperoleh produk sesuai dengan kondisi ekonomi mereka. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membantu pemilik Toko Kian Sejahtera melakukan pengambilan keputusan 

dalam menentukan supplier barang mana saja yang layak untuk dipilih, mengimplementasikan metode perbandingan 

eksponensial dalam perhitungan untuk mendapatkan keputusan yang optimal serta dapat meningkatkan keuntungan bagi 

pemilik toko tersebut serta membuat para pelanggan dapat lebih mudah dalam membeli produk yang diinginkan. Sistem ini 

dibuat  dengan menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic 6.0. Pada penelitian digunakan metode pengembangan 

sistem pendukung keputusan yang terdiri dari studi kelayakan, perancangan, pemilihan, dan implementasi. 

 

Hasil dari penelitian ini adalah sistem pendukung keputusan dibuat dengan permodelan yang memperhatikan faktor-

faktor berupa harga barang, kualitas barang, kelengkapan barang, lamanya waktu utang, dan kerusakan/kekurangan dalam 

pengiriman yang digunakan sebagai kriteria penilaian dan pemberian bobot. Kemudian, sistem pendukung keputusan 

pemilihan supplier barang ini bersifat dinamis karena faktor-faktor baru dan nilai bobotnya dapat ditambahkan. Hasil 

penilaian pemilihan supplier barang yang diperoleh dari sistem ini dapat memberikan penilaian dan status layak tidak 

layaknya suatu supplier bagi pimpinan selaku pengambil keputusan untuk menentukan supplier mana yang akan dipilih 

sebagai supplier barang berdasarkan hasil penilaian. 

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Supplier, Barang, MPE 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Toko Kian Sejahtera adalah sebuah toko yang 

bergerak dibidang penjualan barang kebutuhan sehari-

hari, barang yang ditawarkan cukup beragam dari 

barang elektronik, barang pecah belah,  dan barang 

plastik. Seiring dengan perkembangan teknologi 

sekarang ini barang yang ditawarkan oleh para supplier 

semakin beragam. 

 

Persaingan di dunia bisnis yang semakin kompetitif 

memacu para pemilik toko untuk selektif dalam memilih 

barang yang akan diperdagangkan agar barang yang 

diperdagangkan dapat terjual dengan baik. Untuk 

mendapatkan barang barang yang bagus dan bisa terjual 

dengan sangat baik pemilik toko harus selektif dalam 

memilih supplier yang akan di gunakan sebagai 

pemasok barang dagangan mereka sehingga dapat 

diperoleh barang-barang yang sesuai dengan harapan. 

Banyaknya supplier dengan barang dan harga yang 

beragam tentu menjadi salah satu faktor yang membuat 

pemilik toko cukup kewalahan dalam menentukan 

suppliernya.  

 

Dengan menggunakan sebuah sistem sebagai 

pendukung keputusan dalam melakukan pemilihan 

supplier barang diharapkan dapat memudahkan para 

pemilik toko dalam menentukan supplier yang akan di 

pilih sebagai pemasok barang dagangan mereka. 

Berdasarkan survei pada beberapa Toko di Samarinda 

didapatkan Kriteria menentukan pemilihan supplier  

yaitu, Harga barang, kualitas barang, kelengkapan 

barang, lamanya waktu utang, dan 

kerusakan/kekurangan barang dalam pengiriman.  

Berdasarkan uraian diatas akan dibuat sebuah 

sistem pendukung keputusan yang dapat membantu 

melakukan penilaian dalam pemilihan supplier barang 

menggunakan Metode Perbandingan Eksponensial 

(MPE). 
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2. RUANG LINGKUP PENELITIAN 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis 

melakukan perumusan masalah dari penelitian ini adalah 

“Bagaimana membangun Sistem Pendukung Keputusan 

Pemilihan Supplier Barang Dengan Metode 

Perbandingan Eksponensial (MPE) (Studi Kasus:Toko 

Kian Sejahtera)”. 

 

Batasan Masalah 

Permasalahan difokuskan kepada : 

1. Sistem ini dibangun dengan menggunakan bahasa 

pemrograman Microsoft Visual Basic 6.0 dan 

Microsoft access untuk pembuatan databasenya. 

2. Metode yang digunakan dalam pembuatan sistem 

pendukung keputusan ini adalah Metode 

Perbandingan Eksponensial (MPE). 

3. Kriteria yang digunakan, Harga Barang, Kualitas 

barang, Kelengkapan Barang, Lamanya waktu utang, 

Kerusakan/Kekurangan dalam pengiriman. 

4. Sistem ini bersifat standalone (berdiri sendiri).  

5. Sistem ini hanya membahas penilaian tentang 

supplier. 

6. Standar penilaian layak tidaknya suatu supplier 

minimal sebesar 70.000.000. 

7. Keluaran dari aplikasi ini adalah laporan hasil 

perhitungan sesuai dengan kriteria yang telah 

ditetapkan. 

 

3. BAHAN DAN METODE 

Adapun bahan dan metode algoridma yang 

digunakan dalam aplikasi ini adalah : 

3.1 Sistem Pendukung Keputusan  
Salah satu jenis sistem aplikasi yang sangat popular 

dikalangan manajemen perusahaan adalah Sistem 

Penunjang Keputusan. Sistem Penunjang Keputusan ini 

merupakan suatu informasi yang diharapkan dapat 

membantu manajemen dalam proses pengambilan 

keputusan. Hal yang perlu ditekankan disini adalah 

bahwa keadaaan Sistem Penunjang Keputusan bukan 

untuk menggantikan tugas-tugas pimpinan, tetapi untuk 

menjadi sasaran penunjang bagi mereka.  

3.2 Tujuan dari Sistem Pendukung Keputusan 

Tujuan dari sistem Penunjang keputusan menurut 

Rosnani (2014): 

1. Membantu seorang pemimpin dalam pengambilan 

keputusan atas masalah semi terstruktur. 

2. Memberikan dukungan atas pertimbangan pemimpin 

dan bukannya dimaksudkan untuk menggantikan  

seorang pemimpin. 

3. Meningkatkan efektifitas keputusan yang diambil 

pemimpin lebih dari pada perbaikan efisiensinya. 

4. Kecepatan Komputasi. Komputer memungkinkan 

para pengambil keputusan untuk melakukan banyak 

komputasi secara cepat dengan biaya rendah. 

5. Peningkatan efektifitas. Membangun satu kelompok 

pengambilan keputusan, terutama para pakar, bisa 

mahal. Pendukung terkomputerisasi biasa 

mengurangi ukuran kelompok dan memungkinkan 

para anggota untuk berada di berbagai lokasi yang 

berbeda-beda. 

6. Dukungan kualitas. Komputer bisa meningkatkan 

kualitas keputusan yang di cabut. 

7. Berdaya asing. Manajemen dan pemberdayaan 

sumber daya perusahaan. 

8. Mengatasi keterbatasan kognitif dalm pemrosesan 

dan penyimpanan. 

 

3.3 Komponen Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem pendukung keputusan terdiri atas 3 (tiga) 

komponen utama yaitu : 

1. Sub Sistem pengelolaan data (database) 

Sub Sistem pengelolaan data merupakan komponen 

Sistem pendukung keputusan penyedia data bagi sistem. 

Data yang dimaksud disimpan dalam satu pangkalan 

data. Yang diorganisasikan untuk suatu sistem 

manajemen  pangkalan data (data base management 

system / DBMS), melalui manajemen pangkalan data 

inilah data-data dapat diambil dengan cepat. 

2. Sub Sistem Pengelolaan Model (model base) 

Keunikan dari Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

adalah kemampuan dalam mengintegrasikan data 

dengan model-model keputusan. Kendala yang sering 

kali dihadapi dalam merancang suatu model adalah 

bahwa model yang disusun ternyata tidak mampu 

mencerminkan seluruh variabel alam nyata. Sehingga 

keputusan yang diambil yang didasarkan pada model 

tersebut menjadi tidak akurat dan tidak sesuai dengan 

kebutuhan. Jadi hal yang perlu diperhatikan adalah pada 

setiap model yang disimpan hendaknya ditambahkan 

rincian mengenai model yang dibuat. 

3. Sub Sistem pengelolaan model dialog (User System 

Interface).  

Keunikan lainnya dari Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK) adalah adanya fasilitas yang mampu 

mengitegrasikan Sistem yang terpasang dengan 

pengguna secara interaktif. Fasilitas atau sub sistem ini 

dikenal sebagai sub sistem dialog. Melalui sistem dialog 

inilah sistem diartikulasikan dan implementasikan 

sehingga pengguna atau pemakai dapat berkomunikasi 

dengan sistem yang dirancang. Kombinasi dari berbagai 

kemampuan diatas dikenal sebagai gaya dialog yang 

terbagi atas dialog tanya jawab, dialog perintah, dialog 

menu dan dialog masukkan dan keluaran. 

 
3.4 Barang 

     Menurut Ristono (2009) menyatakan bahwa barang 

merupakan benda promosi kebutuhan berwujud. Barang 

dibedakan menjadi 2 jenis yaitu: 

1. Barang Ekonomi adalah barang kebutuhan 

yang jumlahnya Terbatas, jadi diperlukan 

pengorbanan untuk memperolehnya. Barang 

Ekonomi ini wujudnya barang alat promosi 

kebutuhan. 

2. Barang bebas (non promosi) adalah barang 

yang berupa kebutuhan yang diberikan oleh 

alam dalam jumlah yang sangat banyak 



sehingga untuk memperolehnya tidak di 

perlukan pengorbanan. 
 

3.5 Metode Perbandingan Eksponensial (MPE) 

Menurut Eriyatno (2007), MPE (Metode 

Perbandingan Eksponensial) merupakan salah satu 

metode untuk menentukan urutan prioritas alternatif 

keputusan dengan kriteria jamak. Teknik ini digunakan 

sebagai pembantu bagi individu pengambilan keputusan 

untung menggunakan rancang bangun model yang telah 

terdefinisi dengan baik pada tahapan proses. 

 

Dalam menggunakan metode perbandingan 

eksponensial ada beberapa tahapan yang harus 

dilakukan yaitu:  

1. Menyusun alternatif-alternatif keputusan yang 

akan dipilih. 

2. Menentukan kriteria atau perbandingan 

keputusan yang penting untuk dievaluasi.  

3. Menentukan tingkat kepentingan dari setiap 

kriteria keputusan.  

4. Melakukan penilaian terhadap semua 

alternatife pada setiap kriteria.  

5. Menghitung skor atau nilai total setiap 

alternatif.  

6. Menentukan urutan prioritas keputusan 

didasarkan pada skor. 

Formulasi perhitungan skor untuk setiap 

alternatif dalam metode perbandingan eksponensial 

adalah sebagai berikut : 

 
Dengan: 

TNi   = Total Nilai alternatif ke-i 

RK ij = Derajat kepentingan relative kriteria ke-j pada 

pilihan keputusan i 

TKK j = Derajat kepentingan kriteria keputusan ke-

j;TKKj>0;bulat 

n         = jumlah alternatif keputusan 

m        =jumlah kriteria keputusan 

 

Tabel 2. Tabel Nilai Sub Kriteria 

Kriteria Sub 

Kriteria 

Nilai Bobot 

 

Harga barang 

Harga 1000-

75000 

8 10 

Harga 

76000-

200000 

7 

Harga 

201000-

500000 

5 

 

Kualitas Barang 

Sangat Baik 9 8 

Cukup Baik 6 

Kurang baik 4 

 

Kelengkapan Barang 

Sangat 

Lengkap 

9 8 

Cukup 

Lengkap 

6 

Kurang 

Lengkap 

3 

 

Lamanya Waktu Utang 

30-40 hari 10 7 

10-20 hari 7 

Kontan 3 

Kerusakan/kekurangan 

dalam pengiriman 

Tidak ada  10 5 

1-5 barang 

rusak/kurang 

7 

>5 barang 

rusak/kurang 

4 

 

Tabel 3. Tabel Nilai Evaluasi Supplier A, B, dan C 

No Kriteria Bobot Nilai Alternatif Supplier 

Suppl

ier A 

Suppl

ier B 

Suppl

ier C 

1 Harga 

Barang 

10 7 6 6 

2 Kualitas 

Barang 

8 8 6 8 

3 Kelengkap

an Barang 

6 6 4 5 

4 Lamanya 

waktu 

utang 

7 8 6 6 

5 Kerusakan/

kekuranga

n dalam 

pengiriman 

5 8 6 6 

 

 

 

Faktor  Kriteria  Nilai Bobot 

Kriteria 

K1 Harga Barang 10 

K2 Kualitas Barang 8 

K3 Kelengkapan Barang 8 

K4 Lamanya Waktu Utang 7 

K5 Kerusakan/kekurangan 

dalam pengiriman 

5 

Jumlah Bobot Faktor 38 

Tabel 1. Nilai Bobot Untuk Kriteria



Tabel 4. Tabel Hasil Perhitungan MPE 

Prioritas Alternatif 

terpilih 

Nilai MPE 

Supplier 

Potensial 1 

Supplier A 301.429.041 

Supplier 

Potensial 2 

Supplier C 77.546.729   

Supplier 

Potensial 3 

Supplier B 62.437.600 

 

Dari hasil perhitungan dengan metode 

perbandingan eksponensial diperoleh hasil tertinggi 

untuk supplier A dengan nilai 301.429.041 yang 

menunjukkan bahwa supplier A paling layak untuk 

dijadikan supplier barang, sedangkan pada urutan ke 2 

diperoleh supplier C dengan nilai hasil MPE sebesar 

77.546.729, sedangkan untuk supplier B memperloeh 

hasil perhitungan MPE dengan total nilai sebesar 

62.437.600. 

 

3.6  Sistem Pendukung Keputusan 

 Tahapan dalam proses pengambilan keputusan 

mencakup berbagai hal berikut (Kusrini, 2007): 

 
Gambar 1. Ilustrasi Sistem Pendukung Keputusan 

                  (Sumber : Kusrini,  2007) 
Keterangan Gambar : 

1. Tahap Inteljen (Intelligence Phase) 

Berorietasi untuk memaparkan masalah, 

pengumpulan data dan informasi. 

Dalam tahap ini pengambil keputusan mempelajari 

kenyataanya yang terjadi sehingga kita bisa 

mengidentifikasi dan mendefinisikan masalah yang 

sedang terjadi, biasanya dilakukan analisis berurutan 

dari sistem ke subsistem pembentukanya. Dari tahap ini 

akan diperoleh keluaran berupa pernyataan masalah. 

2. Tahap Perancangan (Design Phase) 

Berorientasi untuk menemukan, 

mengembangkan dan menganalisis berbagai alternatif 

tindakan yang mungkin dilakukan. Dalam tahap ini 

keputusan menemukan, dan menganalisis semua 

pemecahan yang mungkin, yaitu melalui pembuatan 

model yang bisa mewakili kondisi nyata masalah. Dari 

tahap ini diperoleh keluaran berupa alternatif solusi. 

3. Tahap Pemilihan (Choice Phase) 

Berorientasi memilih suatu rangkaian tindakan 

tertentu dari beberapa yang tersedia. Dalam tahap ini 

keputusan memilih salah satu alternatif pemecahan yang 

dibuat pada tahap perancangan yang dipandang sebagai 

aksi yang paling tepat untuk mengatasi masalah yang 

dihadapi. Dari tahap ini diperoleh keluaran berupa solusi 

dan rencana implementasinya. 

4. Tahap Implementasi (Implementation Phase) 

Berorientasi terhadap penilaian pilihan - 

pilihan yang tersedia. Dalam   

tahap ini,pengambil keputusan menjalankan rangkaian 

aksi pemecahan yang 

dipilih pada tahap pemilihan. Implementasi yang sukses 

ditandai terjawabnya masalah yang dihapadi, sementara 

kegagalan ditandai dengan tetap adanya masalah yang 

sedang dicoba untuk diatasi. Dalam tahap ini diperoleh 

keluaran berupa laporan pelaksanaan solusi dan 

hasilnya. 

 

4. RANCANGAN SISTEM 

Berikut ini adalah flowchart system Pendukung 

keputusan pemilihan Supplier Barang : 

4.1 Flowchart Sistem Pemilihan Supplier Barang 

Pada flowchart sistem admin mengimputkan data 

kriteria, data Sub Kriteria, dan data supplier kemudian 

admin melakukan proses perhitungan, setelah itu 

mencetak laporan.  

 
Gambar 2. Flowchart  Sistem 

INTELLEGENCE PHASE 
(Kegiatan untuk mengenali masalah 

kebutuhan/kesempatan) 

DESIGN PHASE 
(Cara untuk menyelesaikan 

masalah/memenuhi kebutuhan) 

CHOICE PHASE 
(Memilih alternatif keputusan terbaik) 

IMPLEMENTATION of SOLUTION 
(Implementasi yang disertai dengan 

pengawasan/koneksi yang diperlukan) 



4.2 Flowchart Perhitungan Metode Perbandingan 

Eksponensial 
Keterangan : 

Text9 = Total Nilai 

Kode_Supplier   = kode supplier 

Kode_Penilaian  = kode penilaian 

Nama_Supplier  = nama supplier 

Pada gambar 3, pada flowchat ini admin 

mengimputkan data kriteria, sub kriteria, serta 

melakukan proses penginputan nilai untuk perhitungan 

maka nilai bobot supplier ^ nilai bobot kriteria = bobot 

evaluasi kemudian bobot evaluasi akan di jumlahkan 

dengan hasil bobot evaluasi setiap kriteria, text9 = total 

nilai. 

Gambar 3. Flowchart Perhitungan 

 

5. IMPLEMENTASI 

5.1 Form input Kriteria 

Form ini berpungsi untuk menambah kriteria 

 
Gambar 4. Form data Kriteria 

 

5.2 Form data supplier 

Form ini berfungsi untuk menambah data supplier 

 
 Gambar 5. Form  data supplier 

 

5.3 Form Penilaian Supplier 

Form ini berfungsi untuk melakukan proses 

penilaian supplier barang. 

     
Gambar 6. Form penilaian karyawan  



5.4 Form Hasil Penilaian 

Form ini adalah hasil dari proses penilaian 

 
Gambar 7. Form Hasil Penilaian 

6 KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang 

dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

 

1. Sistem pendukung keputusan ini dibuat dengan 

permodelan yang memperhatikan faktor-faktor 

berupa harga barang, kualitas barang, kelengkapan 

barang, lamanya waktu utang, kerusakan/kekurangan 

dalam pengiriman, yang digunakan sebagai kriteria 

penilaian dan pemberian bobot. 

2. Sistem pendukung keputusan pemilihan supplier 

barang ini bersifat dinamis karena faktor-faktor baru 

dan nilai bobotnya dapat diubah dan ditambah sesuai 

dengan kebutuhan. 

3. Hasil penilaian supplier barang yang diperoleh dapat 

memberikan penilaian dan status layak tidak 

layaknya supplier berdasarkan standar nilai 

minimum yang telah ditetapkan yaitu sebesar 

70.000.000. 

 

7 SARAN 
 Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis ingin 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Sistem pendukung keputusan ini dapat 

dikembangkan dengan berbasis website dan dibuat 

secara online sehingga dapat digunakan oleh para 

pedagang lainnya karena sistem ini tidak terbatas 

pada supplier barang saja. 

2. Pada sistem pendukung keputusan ini bisa pula 

dikembangkan dengan   cara mengkombinasikannya 

dengan sistem informasi geografis sehingga dapat 

menampilkan lokasi dan jarak setiap supplier yang 

ada di suatu kota. 

3. Pada sistem pendukung keputusan ini dapat 

dikembangkan dengan   berbasis mobile sehingga 

dapat digunakan siapa saja, diakses kapan saja, dan 

dimana saja melalui perangkat mobile seperti 

handphone, tab, dan sebagainya. 
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